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ABSTRAK  
Kemiringan lereng merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi fungsi-fungsi tanah melalui erosi, 

transportasi dan sedimentasi tanah. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengevaluasi perubahan 

kualitas tanah pada kemiringan lereng yang berbeda dan secara khusus menyiapkan data base kualitas 

tanah sebagai acuan pengambilan kebijakan pemanfaatan lahan yang berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan metode survei bebas sistematik dimana titik sampel ditentukan secara purposive 

berdasarkan kemiringan lereng, yakni 0-8% dan 8-15%. Pada setiap kemiringan lereng ditetapkan 3 titik 

sampel dan pada setiap titik sampel terdapat 4 subsampel kemudian dikompositkan, sehingga diperoleh 

9 sampel komposit. Sifat tanah yang diamati meliputi tekstur, pH, C-Organik, N-Total, P tersedia dan K 

tersedia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan C organic tanah, N total dan K tersedia pada 

kemiringan 0-8% masing-masing sebesar 88,25 %, 29,87 % dan 10,53 % dibandingkan dengan 

kemiringan 8-15%. Indeks Kualitas Tanah (IKT) pada kemiringan lereng 0-8% dan 8-15% masing-

masing tercatat sebesar 0,70 (baik) dan 0,60 (sedang). Diamati adanya penurunan C organik dan N total 

serta K tersedia dengan meningkatnya kemiringan lereng. Sehingga sangat dianjurkan untuk 

menerapkan system tanam konservasi untuk mencegah penurunan kualitas tanah pada masa-masa yang 

akan datang.  

KATA KUNCI: Degradasi lahan, erosi,  kualitas tanah, topografi 

ABSTRACT  
The slope gradient is one of the critical factors influencing soil functions through erosion, transportation 

and soil sedimentation. The general objective of this study was to evaluate the change of soil quality at 

different slopes gradient and specifically to prepare a soil quality data base as a reference for making 

sustainable land use policies. This study used a systematic free survey method in which the sample points 

were determined purposively based on the slope gradient, namely 0-8% and 8-15%. Three sample points 

were set up at each slope gradient comprising 4 subsamples each and then composited, so that 9 composite 

samples were obtained. Soil properties observed include texture, pH, organic C, total N, available P and K. 

The results highlighted that the soil organic C, total N and available K at 0-8% slope gradient increased by 

88.25%, 29.87% and 10.53% respectively compared to the 8-15% slope gradient. The Soil Quality Index 

(SQI) at 0-8% and 8-15% slopes gradient was recorded by 0.70 (good) and 0.60 (moderate), respectively. It 

was observed a decline in organic C and total N as well as available K with an increasing of slope gradient. 

Therefore, it is highly recommended to practice a conservation planting system to avoid a decline in soil 

quality in the future. 
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PENDAHULUAN 

Pertambahan jumlah penduduk 

yang begitu cepat telah memicu 

peningkatan kebutuhan lahan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan manusia 

seperti konversi lahan hutan untuk 

pengembangan kelapa sawit, kakao, 

cengkeh, pembukaan sawah baru atau 

industry pertambangan. Meningkatnya 

intensitas penggunaan lahan dapat 

mengakibatkan penurunan kualitas 

tanah yakni kapasitas tanah untuk 

mempertahankan produktifitas dan 

memelihara lingkungan yang sehat 

untuk kehidupan manusia. Kecamatan 

Wolasi merupakan salah satu daerah di 

Kabupaten Konawe Selatan, namun 

berada di pinggiran Kota Kendari yang 

termasuk daerah penyangga kebutuhan 

masyarakat kota, sehingga aktifitas 

budidaya tanaman berkembang dengan 

cepat melalui pembukaan lahan baru 

atau intensifikasi lahan yang sudah ada.  

Menurut BPS (2021) Kecamatan 

Wolasi mempunyai luas lahan kering 

sekitar 3.139 ha dengan pemanfaatan 

lahan untuk tegal/kebun 26 %, 

perkebunan 8 % dan ladang/huma 9 %. 

Kawasan budidaya pada lahan kering di 

Kecamatan Wolasi seperti nilam, kakao 

dan cengkeh berada pada kemiringan 

yang bervariasi antara 0 – 8 % hingga 25 

– 40 %. Nilam telah lama dibudidayakan 

oleh petani karena mempunyai nilai 

ekonomi yang tinggi sebagai bahan baku 

pembuatan parfum. Meningkatnya 

intensitas penggunaan lahan untuk 

tanaman nilam di Kecamatan Wolasi 

terutama pada wilayah dengan 

kemiringan yang tinggi bisa berdampak 

terhadap penurunan kualitas tanah. Hal 

ini disebabkan karena nilam merupakan 

tanaman yang berbentuk semak 

mempunyai perakaran yang dangkal 

sehingga kemampuannya untuk 

konservasi tanah sangat rendah. 

Konversi hutan menjadi lahan budidaya 

seperti nilam dapat menurunkan fungsi 

tanah melalui modifikasi beberapa sifat 

fisika, kimia dan biologi tanah (Don et 

al., 2011). Seperti dikemukakan oleh 

sejumlah peneliti bahwa perubahan 

penggunaan lahan dari hutan ke lahan 

budidaya dapat mengurangi bahan 

organik tanah, menurunkan kesuburan 

tanah, meningkatkan erosi dan 

kehilangan unsur hara (Muñoz-Rojas et 

al., 2015; Nabiollahi et al., 2018; 

Guimarães, 2013). Kehilangan bahan 

organik akibat deforestasi berkisar 

antara 30 – 42 % (Guo dan Gifford, 

2002; Wang et al., 2011). Apalagi jika 

aktifitas budidaya dilakukan pada lahan 

dengan topografi bergelombang.  

Kemiringan lahan merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

proses drainase, aliran permukaan dan 

erosi yang pada akhirnya menurunkan 

kualitas tanah. Mujiyo et al. (2021) 

menjelaskan bahwa intensitas 

penggunaan lahan, terutama pada 
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topografi yang bergelombang dapat 

memicu penurunan kualitas tanah. 

Amuyou and Kotingo (2015) 

mengemukakan bahwa kemiringan 

lahan mempunyai pengaruh yang sangat 

signifikan terhadap sifat-sifat tanah 

seperti yang ditunjukkan oleh distribusi 

partikel tanah sepanjang kemiringan 

suatu landskap. Oleh karena itu, untuk 

menjamin keberlanjutan pemanfaatan 

lahan dibutuhkan penilaian berkala 

tentang perubahan sifat-sifat tanah pada 

daerah-daerah dengan topografi 

bergelombang. Beberapa tahun terakhir, 

penelitian serupa mulai rutin dilaporkan 

pada berbagai komoditas pertanian di 

berbagai wilayah (Belay et al., 2025; 

Damiba et al., 2024; Ibrahim et al., 2023; 

Jimoh et al., 2022). Namun sampai saat 

ini belum ada data dan informasi 

mengenai perubahan sifat fisika-kimia 

tanah pada pertanaman nilam termasuk 

di Kecamatan Wolasi. Tujuan penelitian 

ini adalah mengevaluasi perubahan 

karakteristik tanah pada kelerengan 

berbeda dan dampaknya terhadap 

kualitas tanah. Penelitian ini diharapkan 

dapat menyediakan data base untuk 

menjadi acuan dalam pengambilan 

kebijakan pengelolaan lahan yang 

berkelanjutan.  

  
METODE  

Penelitian ini dilaksanakan selama 

4 (empat) bulan, mulai Februari sampai 

dengan Juni 2022. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Aunupe dan Desa 

Wolasi, Kecamatan Wolasi Kabupaten 

Konawe Selatan, sekitar 30 km dari 

ibukota Provinsi Sulawesi Tenggara, 

dengan letak geografis 3˚59'56"LS - 

4˚31'52" LS dan 121˚58'0" BT - 123°16'0" 

BT, berada pada ketinggian 400 m di atas 

permukaan laut (dpl). Berdasarkan hasil 

interpretasi peta geologi Desa Wolasi dan 

Aunupe Kecamatan Wolasi Kabupaten 

Konawe Selatan skala 1:250.000, 

diketahui Desa Wolasi mempunyai satu 

sebaran geologi batuan yakni 

konglomerat sedangkan Aunupe 

mempunyai dua sebaran geologi batuan 

yakni batu gamping dan batu pasir. Curah 

hujan selama tahun 2016 – 2020 berkisar 

antara 2.000,4 – 3.488,4 mm/tahun. Suhu 

udara antara 20,0 – 33,0 °C dan 

kelembaban udara 72 – 91 %. 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi: peta jenis tanah 

skala 1:250.000, peta geologi skala 

1:250.000, peta penggunaan lahan 

skala1:250.000 dan peta pertanaman 

nilam skala 1:50.000. Untuk bahan-bahan 

di laboratorium yaitu, aquades, larutan 

HCl dan bahan-bahan lain untuk analisis 

sifat fisika dan kimia di laboratorium. 

 Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini meliputi GPS, bor tanah, 

pisau lapang, lakban bening, kertas label, 

karung, kamera dan alat tulis menulis. 

Untuk peralatan di laboratorium yaitu, 

neraca analitik, botol kocok 100 ml, 

dispenser 50 ml, gelas ukur, mesin 

pengocok, labu semprot 500 ml, pH 

meter, Erlenmeyer dan peralatan 

laboratorium lainnya.  

 

Prosedur penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dalam 

bentuk survei pada areal pertanaman 

nilam dimana pengambilan sampel tanah 

ditetapkan berdasarkan kemiringan 

lereng yakni 0 – 8 % dan 8 – 15 %. Pada 

setiap kemiringan ditetapkan tiga titik 

sampel dengan jarak antar titik sampel 
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50 meter. Pada setiap titik sampel 

diambil 4 subsampel dengan jarak 20 

meter dari titik sampel ke arah utara, 

timur, selatan dan barat.  Pengambilan 

sampel tanah menggunakan bor pada 

kedalaman 0-20 cm, sebanyak 1 kg. 

Sampel tanah pada setiap kemiringan 

dikompositkan kemudian dibawa ke 

laboratorium, dikeringanginkan selama 3 

hari selanjutnya dipreparasi untuk 

dianalisis.  

 

Analisis sampel tanah 

Analisis sampel tanah dilakukan 

untuk memperoleh data sifat fisik dan 

kimia tanah meliputi: tekstur, pH H2O, C 

organik, N total, P dan K tersedia. 

Variabel yang dianalisis dan metode yang 

digunakan disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Variabel dan Metode Analisis di Laboratorium

No Jenis Satuan Metode Analisis 

1. Tekstur % Pipet 

2. pH H2O - pH meter 

3. C-Organik % Walkley and Black 

4. N total % Kjeldhal 

5. P-Tersedia ppm Bray II 

6. K-tersedia me/100 g Ekstrak NH4Ac 

Analisis Data 

Analisis indeks kualitas tanah 

menggunakan metode pendekatan yang 

dikemukakan oleh Ghimire et al. (2018) 

berdasarkan skor masing-masing 

parameter yang diukur dikalikan dengan 

bobot setiap parameter dengan 

persamaan sebagai berikut: 

IKT = [(a × RSTC) + (b × RpH) + (c × ROC) + 
(d × RNPK)]  

 
Keterangan: 

IKT = Indeks Kualitas Tanah 

R STC= nilai skor yang ditetapkan untuk kelas 

tekstur tanah  

RpH = nilai skor yang ditetapkan untuk pH 

tanah. 

ROC= nilai skor yang ditetapkan untuk karbon 

organik tanah.  

RN = nilai skor yang ditetapkan untuk 

nitrogen. 

RP = nilai skor yang diberikan fosfor. 

RK = nilai skor yang diberikan untuk kalium. 

Bobot dari setiap parameter 

ditetapkan oleh Ghimire et al. (2018) 

sebagai berikut: 

 

a = 0,2; b = 0,1; c = 0,4; dan d = 0,3. 

Skor untuk setiap parameter 

diuraikan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Skor pada Setiap Parameter IKT (adaptasi dari Ghimire et al., 2018)

Parameter 
Nilai skor 

0,2 0,4 0,6 0,8 1,0 
Tekstur Liat atau 

Pasir 
Lempung liat, 
liat dan pasir, 
liat berdebu 

Debu, 
Pasir 
lempung 

Lempung, 
Lempung 
berdebu, 
Lempung 
berpasir 

Lempung 
liat 
berdebu, 
Liat 
berpasir 

pH Tanah < 4 4-4,9 5-5,9 6-6,4 6,5-7,5 
C organic < 0,5 0,6-1 1,1-2 2,1-4 >4 
Kesuburan 
(NPK) 

Rendah Agak Rendah Sedang Agak Tinggi Tinggi 

 
Indeks kualitas tanah (IKT) yang 

dihasilkan memiliki rentang nilai antara 

0 – 1. Jika nilai IKT mendekati 1 

menunjukkan bahwa kualitas tanah 

semakin baik. Kriteria indeks kualitas 

tanah sebagaimana disajikan pada Tabel 

3. 

 
Tabel 3. Kriteria Indeks Kualitas Tanah 
No. Kelas Nilai Kriteria 

Kualitas Tanah 
1 0,81 – 1,00 Sangat Baik 
2 0,61 – 0,80 Baik 
3 0,41 – 0,60 Sedang 
4 0,20 – 0,40 Rendah 

Sumber: Modifikasi dari Ghimire et al. 
(2018)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Karakteristik fisika tanah 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan karakteristik fisika 

berdasarkan kemiringan lereng (Tabel 

4). Kelas tekstur tanah pada kemiringan 

0-8 % adalah debu, sedangkan pada 

kemiringan 8-15 % lempung berdebu. 

Pada kemiringan 0-8 % diamati adanya 

akumulasi partikel debu sebagai dampak 

dari pengangkutan partikel halus melalui 

aliran permukaan, dengan kandungan 

debu 89,46 %, sebaliknya kadar debu 

pada kemiringan 8-15 % menurun 

menjadi 63,90 %. Peningkatan partikel 

debu pada kemiringan 0-8 % diduga 

sebagai akibat erosi yang terjadi pada 

lahan dengan kemiringan yang tinggi. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Liu et al. 

(2001) dan Zheng et al. (2019) bahwa 

ketahanan tanah terhadap erosi menurun 

dengan meningkatkannya kemiringan 

lahan. Krasilnikov et al. (2005) 

menjelaskan bahwa kemiringan lahan 

akan mempengaruhi erosi, pengangkutan 

dan sedimentasi komponen-komponen 

fisika, kimia dan biologi tanah. Afshar et 

al. (2010) melaporkan bahwa kemiringan 

lahan mempercepat kerusakan tanah 

melalui erosi dan sangat mempengaruhi 

karakteristik tanah. Seperti dikemukakan 

beberapa penulis bahwa variasi spasial 

sifat fisika-kimia tanah dipengaruhi 

berbagai faktor antara lain topografi 

(Tsui et al., 2004; Yimer et al., 2006; 

Sidari et al., 2008; Herniyanti et al., 

2023). Faktor ini akan mempengaruhi 

distribusi partikel-partikel tanah, bahan 

organik dan unsur hara dari kemiringan 

yang tinggi ke kemiringan yang lebih 

rendah. 

Karakteristik kimia tanah 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan kadar C organik, N 
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total dan K tersedia pada kemiringan 0-8 

%, kecuali pH dan P tersedia (Tabel 4). 

Peningkatan C organik, N total dan K 

tersedia masing-masing mencapai 88,25 

%, 29,87 % dan 10,53 % dibandingkan 

dengan kemiringan 8-15 %. Hal ini 

diduga karena terjadinya pengangkutan 

atau erosi partikel tanah dari kemiringan 

yang tinggi dan terakumulasi pada 

kemiringan yang lebih rendah. Seperti 

yang dikemukakan oleh sejumlah peneliti 

bahwa perbedaan kemiringan lereng 

akan menyebabkan terjadinya 

pengangkutan bahan organik menuju ke 

kemiringan yang lebih rendah (Su et al., 

2010; Negasa et al., 2017; Seifu et al., 

2020; Alam et al., 2020). Yasin dan 

Yulnafatmawati (2018) menemukan 

peningkatan bahan organik tanah dengan 

menurunnya kemiringan lahan yang 

disebabkan oleh erosi. Demikian pula N 

total dan K tersedia meningkat dengan 

semakin menurunnya kemiringan lahan 

sebagai akibat dari aliran permukaan 

yang mengangkut bahan-bahan organik 

(Aytenew, 2015). 

 

 
Tabel 4. Karakteristik Fisika dan Kimia Tanah pada Kemiringan Lereng 0-8% dan 8-15

No. Parameter 
Kemiringan lereng 

0-8 % 8 – 15 % 
1. Tekstur: Debu Lempung berdebu 
 Debu (%) 89,46 63,90 
 Liat (%) 3,11 22,55 
 Pasir (%) 7,43 13,55 

2. pH 5,8 6,13 
3. C-Organik (%) 1,45 0,17 
4. N-total (%) 0,77 0,54 
5. P-tersedia (kg/ha) 14,14 16,98 
6. K-tersedia (kg/ha) 148,2 132,6 

 

Penilaian Indeks Kualitas Tanah 

Kualitas tanah menggambarkan 

kemampuan tanah dalam 

mempertahankan produktifitas tanaman, 

memelihara kualitas lingkungan, serta 

meningkatkan kesehatan tanaman dan 

hewan (Doran & Parkin, 1994). Penilaian 

indeks kualitas tanah mengacu pada 

karakteristik fisika, kimia dan biologi 

tanah yang dapat menggambarkan fungsi 

tanah. Berdasarkan fungsi tanah yang 

hendak dinilai kemudian dipilih 

beberapa indikator yang mengacu pada 

konsep minimum data set (MDS), yakni 

sesedikit mungkin tetapi dapat 

memenuhi kebutuhan. Indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini 

didasarkan pada konsep yang 

dikemukakan oleh Ghimire et al. (2018).  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa indeks kualitas tanah pada 

kemiringan lereng 0-8 % berada pada 

nilai 0,70 dengan kriteria baik (Tabel 5), 

sedangkan pada kemiringan 8-15 % 

berada pada nilai 0,60 dengan kriteria 

sedang (Tabel 6). Ada kecenderungan 

beberapa variabel pengamatan pada 

kemiringan yang lebih tinggi (8-15 %) 

menunjukkan kadar C organik, N total 
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dan K tersedia yang lebih rendah 

dibandingkan dengan kemiringan 0-8 % 

(Tabel 4). Demikian pula sebaliknya, 

kadar P tersedia dan pH tanah cenderung 

lebih tinggi pada kemiringan lereng yang 

lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemiringan lereng berpengaruh terhadap 

karakteristik fisika dan kimia tanah. 

Seperti yang ditemukan oleh Su et 

al. (2010) dan Zhu et al. (2014) bahwa 

posisi topografi akan mengendalikan 

pengangkutan partikel tanah, C organik 

dan N tanah serta hara lainnya yang 

terakumulasi pada posisi lahan yang 

lebih rendah. Oleh karena itu, untuk 

mengantisipasi kemungkinan semakin 

menurunnya kualitas tanah maka 

pemanfaatan lahan pada topografi yang 

bergelombang memerlukan tindakan 

konservasi untuk mempertahankan 

produktifitas tanaman. Adapun tindakan 

konservasi yang diperlukan seperti 

menjaga agar akar dan tanah tetap 

tertutup dengan meminimalkan 

gangguan pengolahan tanah yang intensif 

serta mengintegrasikan pemupukan 

organik dengan anorganik (Awoonor et 

al., 2025; Jendoubi et al., 2019). Variabel 

yang memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penurunan kualitas 

tanah pada kemiringan 8-15 % adalah 

kadar C organik yang sangat rendah 

yakni 0,17 %. 

Sementara itu, pada lahan yang 

lebih datar (0-8 %) umumnya mengalami 

proses pelindian yang lebih intensif yang 

menyebabkan kation basa banyak 

terlindi, sebaliknya kation asam menjadi 

lebih banyak terakumulasi sehingga pH 

tanah menjadi lebih masam (Rahman et 

al., 2018). Pada lahan datar, tanah sering 

mengalami kondisi reduktif  (anaerob) 

karena drainase yang kurang baik yang 

dapat menyebabkan Fe dan Mn menjadi 

lebih larut (toksik) yang ikut 

menurunkan pH tanah. Kondisi pH 

masam berimplikasi pada ketersediaan P 

yang rendah karena terikat oleh Al dan 

Fe (Antoniadis et al., 2015). Hal ini 

menyebabkan pH dan P tersedia tanah 

pada lahan datar menjadi lebih rendah 

dibandingkan pada lahan miring (8-15 

%). Oleh karena itu pada lahan-lahan 

datar lebih diperlukan mitigasi melalui 

pengapuran untuk mengantisipasi 

peningkatan kemasaman tanah. 

Tabel 5. Hasil Perhitungan Indeks Kualitas Tanah pada Kemiringan Lereng 0-8 %

No. Parameter Tanah 
Hasil 

Analisis 
Bobot (1) Skor (2) Nilai (1 x 2) 

1. Tekstur Debu 0,2 0,6 0,12 

2. pH 5,80 (AM) 0,1 0,6 0,06 

3. C-organik (%) 1,45 (R) 0,4 0,6 0,24 

4. N-total (%) 0,77 (T) 0,1 1.0 0,10 

5. P-tersedia (kg/ha) 14,14 (SR) 0,1 0,8 0,08 

6. K-tersedia (kg/ha) 148,2 (S) 0,1 1,0 0,10 

 IKT    0,70 

 Kriteria    Baik 
Keterangan: AM = Agak Masam, SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = 

Tinggi. 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Indeks Kualitas Tanah pada Kemiringan Lereng 8-15% 

No. Parameter Tanah Hasil Analisis Bobot (1) Skor (2) Nilai (1 x 2) 

1. Tekstur Lempung 

Berdebu 

0,2 0,8 0,16 

2. pH 6,13 (AM) 0,1 0,8 0,08 

3. C-organik (%) 0,17 (SR) 0,4 0,2 0,08 

4. N-total (%) 0,54 (T) 0,1 0,8 0,08 

5. P-tersedia (kg/ha) 16,98 (R) 0,1 1 0,1 

6. K-tersedia (kg/ha) 132,6 (S) 0,1 1 0,1 

 IKT     0,60 

 Kriteria     Sedang 

Keterangan: AM = Agak Masam, SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = 
Tinggi. 

 
 Gerke (2022) menyatakan bahwa 

karbon organik tanah tidak hanya 

meningkatkan ketersediaan hara tetapi 

juga mempengaruhi kesuburan tanah 

melalui berbagai mekanisme dan juga 

memegang peranan penting dalam siklus 

karbon global. Blanco-Canqui et al. 

(2013) menjelaskan bahwa C organik 

dapat meningkatkan kemampuan tanah 

mengikat air, menurunkan bulk density 

dan meningkatkan porositas tanah. Lebih 

lanjut dikemukakan C organik tanah 

dapat meningkatkan kapasitas tukar 

kation tanah, selain itu meningkatkan 

aktifitas mikroba tanah. 

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemiringan lereng berpengaruh 

terhadap perubahan kualitas tanah. Pada 

kemiringan 0-8 % ditemukan lebih 

banyak partikel debu tanah (89,46%) 

dan peningkatan C organik tanah, N total 

dan K tersedia dibandingkan pada 

kemiringan lereng 8-15 %. Hasil 

penilaian kualitas tanah pada kemiringan 

lereng 0-8 % mempunyai indeks kualitas 

tanah dengan kriteria baik (0,70), 

sedangkan pada kemiringan lereng 8-15 

% mempunyai indeks kualitas tanah 

dengan kriteria sedang (0,60). Pada 

kemiringan yang lebih tinggi ada 

kecenderungan mengalami penurunan 

beberapa karakteristik fisika dan kimia.  
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